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PENGANTAR EDITOR

Buku ini mengangkat topik penting dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas kerja guru. Kepuasan 
kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor materi seperti 
kompensasi, tetapi juga oleh faktor non-fisik, salah satunya adalah 
lingkungan kerja yang kondusif. Penelitian ini memberikan wawasan 
yang mendalam mengenai peran kepemimpinan transformasional, 
lingkungan kerja non-fisik, dan kompensasi dalam mencapai 
kepuasan kerja guru. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 
tercipta sistem kerja yang lebih harmonis, efektif, dan berdampak 
positif terhadap mutu pendidikan di Indonesia.

Salah satu fokus utama dalam buku ini adalah penerapan gaya 
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan jenis ini diharapkan 
mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberi perhatian lebih 
kepada kesejahteraan para guru. Dengan gaya kepemimpinan yang 
mendorong pencapaian tujuan secara bersama-sama, pimpinan 
pendidikan diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan profesional dan pribadi para guru. Dalam 
hal ini, pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 
kerja guru menjadi sangat krusial, sebab kepemimpinan yang positif 
akan meningkatkan kinerja serta motivasi guru di sekolah.

Selain itu, buku ini juga menggali pentingnya lingkungan kerja 
non-fisik. Lingkungan yang mendukung tidak hanya berkaitan 
dengan fasilitas fisik yang memadai, tetapi juga dengan suasana yang 
kondusif, keterbukaan dalam komunikasi, serta adanya rasa saling 
menghargai antara sesama rekan kerja. Faktor-faktor non-fisik ini 
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memiliki pengaruh yang besar terhadap kenyamanan guru dalam 
menjalankan tugas sehari-hari, yang akhirnya berdampak pada 
kepuasan kerja mereka.

Kompensasi sebagai faktor ketiga juga menjadi bahan 
pembahasan dalam buku ini. Penghargaan yang adil dan sesuai 
dengan prestasi yang dicapai akan meningkatkan rasa puas dan 
termotivasi untuk bekerja lebih baik. Kompensasi yang tidak hanya 
terbatas pada gaji, tetapi juga mencakup tunjangan dan pengakuan 
terhadap kontribusi yang diberikan, menjadi elemen penting dalam 
menciptakan kepuasan kerja yang optimal bagi guru.

Akhirnya, buku ini mengajak pembaca untuk merenungkan 
pentingnya keberpihakan terhadap kesejahteraan guru dalam konteks 
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, guru memegang peran 
penting dalam memajukan kualitas belajar mengajar. Oleh karena itu, 
meningkatkan kepuasan kerja mereka melalui kepemimpinan yang 
baik, lingkungan kerja yang mendukung, dan kompensasi yang layak 
adalah langkah strategis dalam mewujudkan sistem pendidikan yang 
berkualitas. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi yang 
berarti bagi pembaca, khususnya bagi para pemimpin pendidikan 
dan tenaga pengajar di Indonesia.
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PRAKATA

Keberhasilan suatu organisasi, baik di sektor pendidikan maupun 
dunia profesional lainnya, sangat dipengaruhi oleh kualitas 

kepemimpinan yang diterapkan. Dalam menghadapi dinamika 
perubahan zaman, tantangan dan tekanan dalam bekerja semakin 
kompleks. Oleh karena itu, pemimpin dituntut untuk memiliki visi 
yang jelas, mampu memberikan inspirasi, serta mampu mengarahkan 
anggotanya menuju perubahan yang lebih baik. Gaya kepemimpinan 
transformasional menawarkan sebuah pendekatan yang menekankan 
pada pemberdayaan individu, pengembangan diri, serta penciptaan 
iklim kerja yang penuh motivasi. Pemimpin transformasional mampu 
menjadi agen perubahan yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga 
membimbing anggotanya untuk mencapai potensi terbaik mereka.

Salah satu aspek yang tak kalah penting adalah kepuasan kerja. 
Seiring dengan perubahan zaman dan tuntutan pekerjaan yang 
semakin berat, kepuasan kerja menjadi faktor kunci yang menentukan 
motivasi, produktivitas, serta kesejahteraan individu dalam bekerja. 
Dalam buku ini, kami berusaha menggali lebih dalam bagaimana 
gaya kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi kepuasan 
kerja, baik dari sisi individu maupun organisasi. Di dalamnya, 
akan ditemukan analisis dan pemahaman tentang bagaimana 
kepemimpinan yang bersifat inspiratif dan memotivasi dapat 
mendorong rasa kepuasan dalam bekerja, yang pada akhirnya 
menciptakan atmosfer yang lebih sehat dan produktif.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan wawasan 
yang lebih luas tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
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kepuasan kerja, serta memberikan landasan bagi pemimpin atau 
calon pemimpin untuk memahami bagaimana mereka dapat menjadi 
agen perubahan yang efektif dalam membangun tim yang berorientasi 
pada hasil dan kebahagiaan anggotanya. Penulis berharap, melalui 
pembahasan yang terdapat dalam buku ini, pembaca dapat menggali 
konsep-konsep penting terkait kepemimpinan transformasional 
dan bagaimana mengimplementasikannya untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup 
kerja bagi setiap individu.

Penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat dan 
menjadi referensi yang berguna dalam praktik kepemimpinan, baik 
di dunia pendidikan maupun sektor lainnya. Semoga karya ini dapat 
memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan bersama melalui 
kepemimpinan yang penuh empati, pengertian, dan komitmen untuk 
perubahan yang lebih baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
memengaruhi kualitas kinerja individu dan organisasi secara 

keseluruhan. Salah satu pendekatan kepemimpinan yang telah 
terbukti efektif dalam memotivasi dan meningkatkan kepuasan 
kerja adalah gaya kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan 
transformasional mengacu pada kemampuan seorang pemimpin 
untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengubah anggota tim untuk 
mencapai tujuan yang lebih tinggi dengan mengutamakan nilai-nilai 
idealisme, inovasi, dan pengembangan potensi individu. Pemimpin 
transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian target jangka 
pendek, tetapi juga pada pemberdayaan dan peningkatan kualitas 
hidup para pengikutnya.

Kepuasan kerja adalah salah satu indikator penting dalam 
penilaian kinerja sebuah organisasi. Kepuasan kerja mengacu 
pada sejauh mana individu merasa puas dengan pekerjaan yang 
dilakukannya, yang meliputi berbagai faktor seperti penghargaan, 
hubungan antar-rekan kerja, peluang pengembangan, dan 
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Ketika 
seorang pemimpin mampu memotivasi dan memberikan inspirasi 
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kepada bawahannya, dapat dipastikan bahwa tingkat kepuasan kerja 
akan meningkat, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada 
produktivitas dan loyalitas terhadap organisasi. Dalam konteks ini, 
gaya kepemimpinan transformasional sangat berperan penting 
karena mampu menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara 
pemimpin dan pengikut, serta meningkatkan rasa keterlibatan dan 
komitmen terhadap visi organisasi.

Secara umum, gaya kepemimpinan transformasional terdiri dari 
empat komponen utama yang saling terkait, yaitu: pengaruh ideal 
(idealized influence), motivasi inspiratif (inspirational motivation), 
stimulasi intelektual (intellectual stimulation), dan perhatian individu 
(individual consideration). Setiap komponen ini memiliki dampak 
yang signifikan terhadap berbagai aspek kepuasan kerja, mulai 
dari perasaan dihargai, kesempatan untuk berinovasi, hingga rasa 
kebanggaan terhadap pencapaian bersama.

Pemimpin yang mengaplikasikan gaya kepemimpinan 
transformasional cenderung memberikan perhatian lebih pada 
pengembangan potensi individu, serta menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional. Hal 
ini dapat meningkatkan kepuasan kerja, karena para karyawan 
merasa dihargai, diberdayakan, dan diberikan kesempatan untuk 
berkembang. Kepemimpinan transformasional juga mampu 
menciptakan visi yang jelas dan menginspirasi anggota tim untuk 
bekerja dengan penuh semangat dalam mencapai tujuan bersama, 
yang akhirnya akan memperkuat hubungan antar-individu dalam 
organisasi dan meningkatkan kepercayaan terhadap pimpinan.

Penting untuk dicatat bahwa kepemimpinan transformasional 
tidak hanya berfokus pada hubungan antara pemimpin dan pengikut, 
tetapi juga pada bagaimana pemimpin mengelola perubahan dalam 
organisasi. Dalam dunia yang semakin dinamis dan kompetitif, 
perubahan menjadi sebuah keniscayaan yang harus dihadapi oleh 
setiap organisasi. Pemimpin yang mampu mengelola perubahan 
dengan baik, sambil tetap menjaga kepuasan kerja karyawan, akan 
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BAB II

KEPUASAN KERJA

Teori Kepuasan Kerja

Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat 
sebagian orang lebih puas terhadap pekerjaannya dari pada beberapa 
lainnya. Teori ini mencoba menjawab pertanyaan, kebutuhan apa 
yang memuaskan dan mendorong semangat bekerja seseorang, atau 
dengan kata lain hal-hal yang memotivasi semangat bekerja seseorang 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan materiil maupun 
nonmateriil yang diperoleh dari hasil pekerjaannya. Jika kebutuhan 
dan kepuasannya semakin terpenuhi maka semangat bekerjanya pun 
akan semakin baik dan sebaliknya bila kebutuhan seseorang belum 
terpenuhi secara puas maka motivasi dalam dirinya bisa semakin 
berkurang.

Sedangkan menurut Colquitt, LePine, Wesson (2011) menya-
takan kepuasan kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan yang 
diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. 
Adapun model integrasi perilaku organisasi sebagai berikut.
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Gambar 1. Model integrasi perilaku organisasi
Colquit, Lepine dan Wesson, (2011).

Sikap positif seseorang terhadap pekerjaannya memunculkan 
kepuasan kerja pada diri pekerja tersebut. Kleiman (1997:4) 
menyatakan bahwa sikap positif muncul karena adanya rasa aman 
terhadap pekerjaan, menyukai pekerjaan, diberikan kesempatan 
meningkatkan karir di unit kerjanya, sesuai dengan perjanjian kerja, 
atasan menghargai bawahan dengan memberikan gaji secara adil. 
Dengan kata lain gaya kepemimpinan berdampak pada kepuasan 
kerja pegawainnya.
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BAB III

KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL

Konsep Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan 
keberlangsungan merupakan salah satu kunci bagi keberhasilan 
organisasi. Pemimpin yang tidak cakap dalam mengantisipasi dan 
memberikan respons cepat terhadap perubahan akan menyebabkan 
organisasi lambat untuk mengadaptasi perubahan sehingga kinerja 
organisasi tidak akan pernah meningkat dengan optimal. Padahal saat 
ini, organisasi perlu dikembangkan dengan memberikan perhatian 
yang memadai terhadap keluwesan, pembentukan tim kerja yang 
andal, sikap, dan perilaku saling percaya, serta penyebaran informasi 
yang memadai.

Kepemimpinan adalah faktor manusiawi yang mengikat suatu 
kelompok bersama dan memberinya motivasi menuju tujuan tertentu, 
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, Menurut George 
Terry, Kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi orang lain 
agar mau bekerja dengan suka rela untuk mencapai tujuan kelompok. 
Menurut Cyriel O’Donnell, kepemimpinan adalah memengaruhi 
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orang lain agar ikut serta dalam mencapai tujuan umum (Rifa’i, 2020: 
135).

Pimpinan organisasi sebagai figur yang memiliki kewenangan 
untuk mengimplementasikan kepemimpinan transformasional 
di dalam organisasi tidak saja didasarkan pada kebutuhan akan 
penghargaan dirinya, namun juga menumbuhkan kesadaran bahwa 
manajemen, kepemimpinan, kinerja, dan pertumbuhan organisasi 
merupakan hal-hal yang saling berpengaruh satu dengan yang 
lainnya.

Fokus kepemimpinan transformasional adalah komitmen dan 
kapasitas sumber daya manusia dalam organisasi. Komitmen dan 
kapasitas yang semakin bertambah dapat menghasilkan usaha dan 
produktivitas yang lebih sehingga akan menjadi outcome yang 
diharapkan bagi organisasi. Kepemimpinan transformasional 
melibatkan usaha untuk melampaui kepentingan dirinya sendiri 
usaha bersama demi tujuan kemajuan organisasi.

Sejarah mencatat bahwa kepemimpinan transformasional 
pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor Burns dalam 
literasi yang berjudul Leadership. Kepemimpinan transformasional 
diperkenalkan dengan perilaku kepemimpinan yang menginspirasi 
karyawannya dan berfokus pada kebutuhan di mana semua sumber 
daya dapat dibangun. Di zaman sekarang ini, kepemimpinan 
transformasional telah berkembang melalui pendekatan holistik 
terhadap efektivitas, di mana para pemimpin akan bertindak demi 
kebaikan bersama untuk mencapai tujuan bersama (Munajat dkk., 
2023: 123).

Kepemimpinan transformasional dibangun dari dua kata, yaitu 
kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformational). 
Kepemimpinan merupakan setiap tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mengoordinasikan, mengarahkan, dan memengaruhi 
orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Istilah transformasi berasal dari kata "to transform" yang bermakna 
mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain 
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BAB IV

LINGKUNGAN KERJA NON FISIK

Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik

Di dalam lingkungan kerja, perusahaan tidak hanya memperhatikan 
lingkungan kerja fisik saja, tetapi juga lingkungan kerja non fisik yang 
merupakan salah satu hal penting dalam meningkatkan efektivitas 
kerja karyawan dan kenyamanan karyawan. lingkungan kerja fisik 
maupun lingkungan kerja non fisik dapat memengaruhi fisiologi 
dan psikologis karyawan dalam bekerja dan mempunyai pengaruh 
langsung terhadap karyawan, di mana lingkungan kerja dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Lingkungan kerja non fisik menurut Amstrong dalam 
Suryaningrum dkk. (2019: 1322) the work environment consists of the 
system of work, the design of jobs, working conditions, and the ways in 
which people are treated at work by their managers and co-workers. 
Lingkungan kerja terdiri dari sistem kerja, desain pekerjaan, kondisi 
kerja, dan cara-cara di mana orang diperlakukan di tempat kerja 
dengan manajer dan rekan kerja mereka. Menurut Sedarmayanti 
(2011: 26) lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi dan yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 
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dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan.

Sementara itu, Menurut Sunyoto (2012: 44) hubungan rekan 
kerja dalam lingkungan kerja non fisik dibagi menjadi dua yaitu 
hubungan individu dan hubungan kelompok. Hubungan kelompok 
adalah sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 
yang memiliki kesamaan dalam hal jenis kelamin, minat, kemauan, 
dan kemampuan yang sama. Jika hubungan di antara rekan kerja 
baik individu maupun kelompok kurang harmonis, maka akan 
mengakibatkan terganggunya kondisi lingkungan kerja. Lingkungan 
kerja semacam ini tidak dapat ditangkap secara langsung dengan 
pancaindra manusia, namun dapat dirasakan keberadaannya. Jadi, 
lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang hanya 
dapat dirasakan oleh perasaan.

Wursanto (2009: 269—270) berpendapat bahwa lingkungan 
kerja non fisik sebagai sesuatu yang menyangkut segi psikis dari 
lingkungan kerja. ada beberapa unsur penting dalam pembentukan 
sikap dan perilaku karyawan dalam lingkungan kerja non fisik, yaitu 
sebagai berikut:

1.	 Pengawasan yang dilakukan secara kontinu dengan menggunakan 
sistem pengawasan yang ketat.

2.	 Suasana kerja yang dapat memberikan dorongan dan semangat 
kerja yang tinggi.

3.	 Sistem pemberian imbalan, memberikan gaji maupun perangsang 
lain yang menarik.

4.	 Perilaku dengan baik, manusiawi, tidak disamakan dengan 
robot atau mesin, kesempatan untuk mengembangkan karir 
semaksimal mungkin sesuai dengan batasan kemampuan 
masing-masing anggota.

5.	 Ada rasa aman dari anggota, baik dalam dinas maupun di luar 
dinas.
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BAB V

KOMPENSASI

Pengertian Kompensasi

Dalam dunia kerja hampir setiap karyawan menjadikan kompensasi 
sebagai motif utamanya, sehingga hal ini sangat berpengaruh 
terhadap produktivitas tenaga kerja yang ada pada suatu perusahaan. 
Maka dari itu hendaknya manajemen suatu perusahaan dapat 
mempertimbangkan kebijakan terbaiknya terkait dengan kompensasi 
yang akan diberikan kepada seluruh elemen yang ada dan berperan 
dalam kemajuan perusahaan tersebut.

Kompensasi perlu dibedakan dengan gaji dan upah karena 
konsep kompensasi tidak sama dengan konsep gaji atau upah. Gaji 
dan upah merupakan salah satu bentuk konkret atas pemberian 
kompensasi. Kompensasi adalah pengaturan keseluruhan pemberian 
balas jasa bagi employers maupun employees, baik yang langsung 
berupa uang (finansial) maupun yang tidak langsung berupa uang 
(nonfinansial). Menurut UU Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, 
kompensasi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja 

57



yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (Zahera Mega Utama, 
2020: 102).

Sementara itu, Werther dan Davis (1996: 379) menyatakan bahwa 
kompensasi merupakan sesuatu yang diterima pegawai sebagai 
penukar atas kontribusi jasa mereka bagi organisasi, apabila dikelola 
dengan baik maka kompensasi membantu organisasi mencapai 
tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga pegawai dengan 
baik. Sebaliknya tanpa kompensasi yang memadai maka pegawai 
yang ada saat ini sangat mungkin akan meninggalkan organisasi, 
dan organisasi akan kesulitan untuk merekrut kembali pegawai yang 
sesuai dengan kebutuhan.

Sebaliknya, J. Long dalam lijan (2021: 219) berpendapat bahwa 
kompensasi adalah bagian dari sistem reward yang hanya berkaitan 
dengan bagian ekonomi, tetapi sejak adanya keyakinan bahwa 
perilaku individual dipengaruhi oleh sistem dalam spektrum yang 
lebih luas maka sistem kompensasi dapat terpisah dari keseluruhan 
sistem reward yang disediakan oleh organisasi. Artinya, reward sendiri 
adalah semua hal yang disediakan organisasi untuk memenuhi satu 
atau lebih kebutuhan individual. Reward terdiri dari dua jenis.

1.	 Kompensasi ekstrinsik
Kompensasi ekstrinsik merupakan kompensasi yang memuaskan 
dasar untuk survival dan security, dan kebutuhan sosial sebagai 
pengakuan. Pemuasan diperoleh dari faktor-faktor yang ada di 
sekeliling para pegawai di sekitar pekerjaannya. Misalnya, upah, 
pengawasan, co-worker, dan keadaan kerja.

2.	 Kompensasi intrinsik
Kompensasi intrinsik merupakan pemenuhan kebutuhan 
yang lebih tinggi tingkatannya. Misalnya untuk kebanggaan 
penghargaan, serta pertumbuhan dan perkembangan yang dapat 
diperoleh dari berbagai faktor yang melekat dalam pekerjaan 
itu, seperti tantangan pegawai atau kepentingan suatu pekerjaan 
yang diberikan, tingkat variasi pekerjaan, umpan balik, otoritas 
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BAB VI

REALITAS PERAN 
GAYA KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL, 

LINGKUNGAN KERJA NON FISIK 
DAN KOMPENSASI TERHADAP 

KEPUASAN KERJA GURU

Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator penting dalam 
keberhasilan suatu organisasi, baik di sektor publik maupun 

swasta. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi mencerminkan kondisi 
psikologis positif pegawai terhadap pekerjaannya, lingkungan kerja, 
serta sistem manajerial yang diterapkan. Sebaliknya, rendahnya 
kepuasan kerja sering kali berkorelasi dengan meningkatnya tingkat 
absensi, rendahnya kinerja, tingginya turnover, serta melemahnya 
komitmen organisasi. Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk 
memahami dan mengelola faktor-faktor strategis yang memengaruhi 
kepuasan kerja pegawai secara berkelanjutan.
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Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kepuasan 
kerja tidak muncul secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari 
interaksi kompleks antara kebutuhan individu, karakteristik pekerjaan, 
sistem penghargaan, serta gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
pimpinan. Di antara berbagai faktor tersebut, gaya kepemimpinan 
menempati posisi yang sangat strategis karena pemimpin memiliki 
peran sentral dalam mengarahkan, memotivasi, mengoordinasikan, 
dan membentuk iklim kerja organisasi. Cara seorang pemimpin 
berkomunikasi, mengambil keputusan, memberikan penghargaan, 
serta memperlakukan bawahannya sangat menentukan bagaimana 
pegawai memaknai pekerjaannya.

Gaya kepemimpinan menggambarkan pola perilaku, sikap, 
dan pendekatan yang digunakan pemimpin dalam memengaruhi 
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap pemimpin 
memiliki karakteristik kepemimpinan yang berbeda, baik yang 
bersifat otoriter, demokratis, partisipatif, transaksional, maupun 
transformasional. Perbedaan gaya kepemimpinan ini membawa 
implikasi yang signifikan terhadap persepsi pegawai mengenai 
keadilan, kenyamanan kerja, kesempatan berkembang, serta 
pengakuan atas kontribusi mereka. Oleh karena itu, pemilihan dan 
penerapan gaya kepemimpinan yang tepat menjadi kunci dalam 
menciptakan kepuasan kerja yang optimal.

Dalam praktik organisasi modern, tuntutan terhadap 
kepemimpinan semakin kompleks seiring dengan perubahan 
lingkungan kerja yang dinamis, kompetitif, dan sarat dengan 
tantangan. Perkembangan teknologi, perubahan nilai generasi kerja, 
serta meningkatnya tuntutan profesionalisme menuntut pemimpin 
untuk tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, tetapi juga 
pada aspek kemanusiaan dan psikologis pegawai. Kepemimpinan 
yang hanya menekankan kontrol dan instruksi tanpa memperhatikan 
kebutuhan emosional pegawai cenderung menurunkan kepuasan 
kerja dan melemahkan loyalitas organisasi.
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BAB VII

TANTANGAN IMPLEMENTASI 
KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL

Kepemimpinan transformasional secara konseptual dipahami 
sebagai pendekatan kepemimpinan yang menekankan 

kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, dan 
mentransformasi nilai serta perilaku anggota organisasi agar selaras 
dengan visi dan tujuan bersama. Meskipun pendekatan ini sering 
dipandang sebagai model kepemimpinan ideal dalam organisasi 
modern, implementasinya dalam praktik menghadapi berbagai 
tantangan yang bersifat struktural, kultural, maupun individual. 
Salah satu tantangan utama dalam implementasi kepemimpinan 
transformasional adalah resistensi budaya organisasi.

Organisasi yang telah lama terbentuk dengan pola kepemimpinan 
birokratis atau transaksional cenderung memiliki struktur yang 
kaku, hierarkis, dan berorientasi pada kepatuhan prosedural. Dalam 
konteks seperti ini, upaya pemimpin untuk mendorong partisipasi, 
kreativitas, dan inovasi sering kali tidak memperoleh respons yang 
optimal dari anggota organisasi. Resistensi ini tidak selalu muncul 
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dalam bentuk penolakan terbuka, melainkan dapat termanifestasi 
melalui sikap pasif, kurangnya inisiatif, atau rendahnya komitmen 
terhadap perubahan (Umami & Wahyudi, 2025).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kesenjangan antara visi 
kepemimpinan dan realitas operasional organisasi. Kepemimpinan 
transformasional menuntut pemimpin untuk memiliki visi jangka 
panjang yang inspiratif. Namun, dalam praktiknya, visi tersebut 
sering kali dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, tekanan target 
jangka pendek, serta tuntutan administratif yang tinggi. Kondisi ini 
dapat menyebabkan inkonsistensi antara pesan transformasional 
yang disampaikan pemimpin dengan kebijakan atau keputusan 
operasional yang dirasakan oleh anggota organisasi (Herlina, 2025).

Ketidaksinkronan ini berpotensi menurunkan kredibilitas 
pemimpin dan melemahkan pengaruh transformasional yang 
diharapkan. Selain itu, aspek keadilan organisasi, khususnya dalam 
sistem penghargaan dan pengakuan, menjadi tantangan signifikan 
dalam implementasi kepemimpinan transformasional. Pemimpin 
transformasional diharapkan mampu menumbuhkan motivasi 
intrinsik melalui pengakuan, kepercayaan, dan pemberdayaan.

Namun, apabila sistem reward dalam organisasi dipersepsikan 
tidak adil atau tidak proporsional, maka pesan-pesan transformasional 
tersebut dapat kehilangan maknanya. Persepsi ketidakadilan dalam 
pemberian penghargaan berpotensi menimbulkan ketidakpuasan, 
menurunkan kepercayaan terhadap pimpinan, dan menghambat 
proses transformasi nilai dalam organisasi (Efi & Rosnelli, 2024). 
Tantangan lainnya terletak pada kapasitas dan kompetensi pemimpin 
itu sendiri.

Kepemimpinan transformasional menuntut kemampuan 
komunikasi yang efektif, kecerdasan emosional, integritas moral, serta 
konsistensi perilaku. Tidak semua individu yang berada pada posisi 
kepemimpinan memiliki kesiapan atau kompetensi yang memadai 
untuk menjalankan peran transformasional secara autentik. Dalam 
kondisi tertentu, kepemimpinan transformasional hanya berhenti 
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BAB VIII

KEPUASAN KERJA SEBAGAI 
FENOMENA PSIKOLOGIS DAN 

SOSIAL

Kepuasan kerja merupakan konsep multidimensional yang tidak 
dapat dipahami secara sederhana sebagai hasil dari terpenuhinya 

kebutuhan material semata. Dalam kajian perilaku organisasi, 
kepuasan kerja dipandang sebagai fenomena psikologis dan sosial 
yang terbentuk melalui interaksi antara individu, lingkungan kerja, 
serta sistem nilai yang berkembang dalam organisasi. Dari perspektif 
psikologis, kepuasan kerja berkaitan erat dengan kondisi afektif 
individu terhadap pekerjaannya.

Perasaan puas atau tidak puas muncul sebagai respons 
emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti beban kerja, 
pengakuan, kesempatan berkembang, dan hubungan interpersonal 
di tempat kerja. Kepuasan kerja dalam konteks ini tidak bersifat 
statis, melainkan dinamis dan dipengaruhi oleh persepsi subjektif 
individu. Dua individu yang berada dalam kondisi kerja yang sama 
dapat menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang berbeda, tergantung 
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pada harapan, nilai personal, serta pengalaman kerja masing-masing 
(Marcheline & Adiati, 2021).

Selain sebagai fenomena psikologis, kepuasan kerja juga 
merupakan fenomena sosial yang dibentuk melalui interaksi dalam 
lingkungan organisasi. Hubungan antara atasan dan bawahan, pola 
komunikasi, budaya kerja, serta iklim organisasi memainkan peran 
penting dalam membentuk persepsi individu terhadap pekerjaannya. 
Lingkungan kerja yang suportif, adil, dan menghargai kontribusi 
individu cenderung menciptakan rasa memiliki dan keterikatan 
emosional yang lebih kuat terhadap organisasi. Sebaliknya, lingkungan 
kerja yang penuh konflik, ketidakjelasan peran, dan ketimpangan 
perlakuan berpotensi menurunkan tingkat kepuasan kerja secara 
signifikan.

Kepuasan kerja juga berkaitan dengan makna kerja yang dirasakan 
oleh individu. Dalam konteks ini, pekerjaan tidak hanya dipandang 
sebagai sarana memperoleh penghasilan, tetapi juga sebagai ruang 
aktualisasi diri, pengabdian, dan pencapaian tujuan hidup. Ketika 
individu merasa bahwa pekerjaannya memiliki nilai, relevansi, 
dan kontribusi yang bermakna, maka kepuasan kerja cenderung 
meningkat, meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan 
material. Perspektif ini menempatkan kepuasan kerja sebagai hasil 
dari integrasi antara motivasi intrinsik dan kondisi sosial organisasi.

Kepuasan kerja tidak dapat dilepaskan dari persepsi keadilan 
dan penghargaan sosial. Individu cenderung mengevaluasi kepuasan 
kerjanya dengan membandingkan antara usaha yang diberikan 
dan penghargaan yang diterima, baik secara material maupun 
nonmaterial. Ketika terdapat kesesuaian antara kontribusi dan 
penghargaan, individu akan merasakan kepuasan yang lebih tinggi. 
Sebaliknya, ketidaksesuaian atau ketimpangan persepsi dapat 
menimbulkan perasaan tidak adil yang berdampak negatif pada sikap 
dan perilaku kerja.

Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan konstruk yang 
kompleks, yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi 
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BAB IX

PENUTUP

Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap lingkungan kerja non fisik guru 
Madrasah Aliyah Negeri di Kota Pekanbaru. Hal ini bermakna 
semakin baik gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan 
kepala sekolah, maka akan semakin kondusif lingkungan kerja non 
fisik yang dirasakan guru. Dengan demikian, untuk menciptakan 
lingkungan kerja non fisik yang positif, dapat dilakukan melalui 
peningkatan gaya kepemimpinan transformasional. Hal tersebut 
dapat diwujudkan melalui kemampuan pemimpin dalam 
memberikan inspirasi, perhatian individual kepada guru, mendorong 
motivasi tinggi, serta memberikan stimulasi intelektual yang mampu 
menumbuhkan rasa nyaman, kepercayaan, dan keterlibatan aktif 
guru dalam lingkungan kerja yang sehat dan mendukung.

Kompensasi berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 
lingkungan kerja non fisik guru Madrasah Aliyah Negeri di Kota 
Pekanbaru. Hal ini memberi makna bahwa semakin baik sistem 
kompensasi yang diberikan kepada guru, maka akan semakin baik pula 
lingkungan kerja non fisik yang dirasakan. Dengan demikian, untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan kerja non fisik, dapat dilakukan 
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dengan memperbaiki kompensasi. Hal tersebut dapat dilakukan 
melalui pemberian gaji yang layak, insentif yang adil, tunjangan yang 
memadai, serta bentuk-bentuk penghargaan lainnya yang bersifat 
finansial maupun non-finansial sehingga mampu menciptakan rasa 
aman, penghargaan, dan kenyamanan dalam bekerja bagi para guru.

Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah 
Negeri di Kota Pekanbaru. Hal ini bermakna bahwa semakin baik 
gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan, maka akan 
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja guru. Dengan demikian, 
untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dapat dilakukan dengan 
meningkatkan penerapan gaya kepemimpinan transformasional. 
Hal tersebut dapat dilakukan melalui pemberian inspirasi, motivasi 
yang kuat, perhatian terhadap kebutuhan individu, serta mendorong 
inovasi dan pemikiran kritis guru dalam lingkungan kerja.

Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja guru Madrasah Aliyah Negeri di Kota Pekanbaru. Hal ini 
memberi makna bahwa semakin baik kompensasi yang diterima 
guru, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja mereka. 
Dengan demikian, untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dapat 
dilakukan dengan memperbaiki sistem kompensasi. Hal tersebut 
dapat berupa pemberian gaji yang layak, tunjangan yang memadai, 
bonus atas kinerja, insentif non-finansial, serta keadilan dalam sistem 
penghargaan yang diterapkan oleh lembaga pendidikan.

Lingkungan kerja non fisik berpengaruh langsung secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah Negeri di 
Kota Pekanbaru. Hal ini bermakna bahwa semakin baik lingkungan 
kerja non fisik guru, maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja 
mereka. Dengan demikian, untuk meningkatkan kepuasan kerja guru 
dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja non fisik yang 
kondusif. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui hubungan kerja 
yang harmonis, iklim kerja yang suportif, komunikasi yang efektif, 
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